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One of the earliest traditions of the Kerinci community before the existence of literacy 
was the oral tradition, not merely as a means of communication, but more than that it be-
came a memory device for storing historical travels centuries ago. There are various forms 
of oral traditions of the Kerinci community including, asyeik, tale, rangguk, mantau, and 
others. As this era of oral tradition shifts increasingly abandoned, here we will try to an-
swer a number of problems. How can oral tradition contribute to the preservation and pro-
tection of cultural heritage objects, the relationship of the oral tradition of the Kerinci com-
munity with the archeological remains contained there, the form of inheritance and man-
agement of this oral tradition, In this paper, we try to prove that the oral tradition holds a 
lot of information on the history of the Kerinci people with their archeological remains. By 
using the method of observation, documentation, direct observation in a period of time de-
termined to see the results after research, and study of literature. The results obtained with 
the facts in the field today, oral tradition still plays an important role in strengthening the 
memory, thinking, and returning values the noble values of the Kerinci people as well as 
being very important in contributing to the process of preservation and protection of the 
Cultural Heritage heritage in Kerinci. 
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Abstrak. Salah satu tradisi awal masyarakat Kerinci sebelum adanya aksara adalah tradi-
si lisan, tidak sekedar sebagai alat berkomunikasi, namun lebih dari itu ia menjadi memori 
alat penyimpan perjalanan sejarah masa lampau berabad abad lalu. Ada berbagai bentuk 
tradisi lisan masyarakat Kerinci diantaranya, asyeik, tale, rangguk, mantau, dan lain lainnya. 
Seiring pergeseran zaman tradisi lisan ini semakin ditinggalkan. Dalam tulisan ini kita akan 
mencoba menjawab beberapa permasalahan. Bagaimanakah tradisi lisan dapat menyumbang 
pelestarian dan perlindungan benda Cagar Budaya, hubungan tradisi lisan masyarakat Keri-
nci dengan tinggalan arkeologi yang terdapat di sana, dan bentuk pewarisan dan pengelolaan  
tradisi lisan ini. Pada tulisan ini mencoba membuktikan bahwa tradisi lisan menyimpan ban-
yak informasi sejarah perjalanan masyarakat Kerinci dengan tinggalan arkeologinya.  
Dengan memakai metode observasi, pendokumentasian, pengamatan lansfung dalam kurun 
waktu di tentukan untuk melihat hasil setelah penelitian, dan studi pustaka. Hasil yang di 
dapat dengan  fakta di lapangan saat ini, tradisi lisan masih memegang peranan penting da-
lam memperkuat akan memori, pemikiran, dan mengembalikan nilai-nilai luhur masyarakat 
Kerinci serta sangat penting dalam kontribusi proses pelestarian dan perlindungan tinggalan 
Cagar Budaya di Kerinci. 
 
Kata kunci: Tradisi Lisan; Asyeik; Prasejarah Ker inci  
1. Pendahuluan 
Kabupaten Kerinci memiliki keragaman 
tradisi. Salah satu bentuk keragaman itu 
adalah tradisi lisan, baik yang tertuang di 
dalam tradisi tale, asyeik, rangguk, mantau, 
dan lain lainnya. Dari bentuknya yang saling 
berhubungan, mengikat, sambung-
menyambung, memiliki sampiran dan isi, 
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maka dapat didefinisikan tradisi lisan Keri-
nci sebagai nyanyian khas Kerinci dengan 
bait pantun sebagai liriknya dan                          
menggunakan bahasa Kerinci sebagai media 
ungkapnya. Bahasa Kerinci termasuk ke da-
lam rumpun bahasa Austronesia yang memi-
liki sistem aksara yang dikenal dengan 
aksara incung (tulisan/surat incung). Aksara 
incung disebut P. Voorhoeve, (1970:369-
399) “Kerintji Documents”. Bjdragen tot de 
baal-, band- en   bolkenkunde  sebagai 
aksara mempunyai bentuk karakter yang 
unik dibandingkan aksara lokal yang ada di 
Sumatera dan aksara lainnya di Indonesia.  
Menurut Alimin (2006:38), berdasarkan 
jenisnya, tradisi lisan terdiri dari tradisi lisan 
marindau, seluko atau parnoa, tutoa, dan 
isoi kajoi atau Mantra. Tradisi lisan ma-
rindau, merupakan media ungkap perasaan 
orang Kerinci. Seluko atau parnoa tradisi 
lisan dalam bentuk pantun masyarakat Keri-
nci yang di pakai pada upacara ritual. Tutoa 
tradisi lisan yang di dalam menceritakan 
hubungan kekerabatan dan perjalanan se-
jarah leluhur masyarakat Kerinci, dan Isoi 
Kajoi atau Mantra merupakan tradisi lisan 
yang didalamnya terhimpun kalimat kalimat 
mistik dan magis.  
Enclave Lembah Kerinci membentang 
sepanjang +45 km dan lebar +15 km dengan 
perairan baik dan tanah yang subur. Ujung 
sebelah Timur mengelilingi Danau Kerinci 
yang ketinggiannya 733 m dpl. Di daerah ini 
banyak terdapat danau yang spesifik, antara 
lain danau Rawa Bento sebuah hutan rawa 
air tawar, danau Gunung Tujuh merupakan 
danau vulkanik yang tertinggi di Asia 
Tenggara (1.996 m dpl)  dengan luas men-
capai +13.500 Ha. yang berada dalam kawa-
san Taman Nasional Kerinci Seblat yang 
telah di tetapkan sebagai warisan dunia oleh 
UNESCO pada tahun 2005. 
Dari bukti-bukti sejarah, yaitu sebaran 
permukaan hasil temuan arkeologi pada ka-
wasan yang luas, diketahui penduduk asli 
suku Kerinci berasal dari Ras Proto Melayu 
(Mongoloid). Populasi mereka pada zaman 
prasejarah sudah banyak, penduduk Proto 
Melayu itu menjadi induk yang menurunkan 
Suku Kerinci. Perkembangan penduduk 
Kerinci sekarang sudah merupakan asimilasi 
dari suku lainnya di Indonesia, terutama su-
ku bangsa Indonesia Bagian Barat. 
Daerah Kerinci dalam konstelasi sejarah 
kebudayaan Indonesia adalah suatu daerah 
yang sangat tua (Basri, 1982:33). Daerah ini 
memiliki aset perbendaharaan benda Cagar 
Budaya dalam kondisi yang dikatakan lang-
ka. Penelitian mengenai Kerinci sudah di-
mulai pada tahun 1811 oleh W. Marsden, 
kemudian oleh  L. C. Westernent tahun 
1922, tahun 1938 Th. Van der Hoop, tahun 
1941 oleh Dr. P. Voorhoeve dan Prof. Dr. 
Poerbatjaraka, tahun 1952 oleh Mr. Moham-
mad Yamin, tahun 1963 oleh Prof. Dr. Jas-
pan, Dr. tahun 1973 oleh Benner Bronson, 
tahun 1973 oleh Prof. Dr. Isamu Kurata, dan 
lain-lainnya. Lintasan sejarah Kerinci disini 
bermaksud melihat bagaimana tradisi lisan 
masyarakat Kerinci yang turun temurun, 
menceritakan tradisi megalitik masa lampau, 
akulturasi dengan kebudayaan lain, dan tipe 
benda Cagar Budaya yang terdapat di Ker-
inci. 
Sekalipun alat-alat dari zaman Paleo-
litikum (Batu Tua) belum ditemukan di dae-
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rah Kerinci, tetapi letak geografis dan topo-
grafi daerah Kerinci, bukan tak mungkin 
alat-alat dari masa paleolitikum terdapat di 
daerah Kerinci. Mengenai fosil manusia 
prasejarah sampai saat sekarang belum 
ditemukan, untuk dapat dijadikan data za-
man paleolitikum di Kerinci. Penemuan sub-
fosil manusia oleh peneliti paleontologi In-
donesia E. Dubois di Gua Tiangko, dapat 
disimpulkan secara kasar bahwa ras manusia 
tersebut tergolong Australomelanesid. Dari 
pertanggalan radiokarbon dapat  diketahui 
pertanggalan antara 6000-9000 tahun SM  
(Anthony J. Whitten, 1984:583).  
Zaman Paleolitikum ditandai oleh 
pemakaian alat-alat batu serpih dan tulang 
dengan bentuk yang sangat sederhana. Anta-
ra 750.000 tahun sampai kira-kira 10.000 
tahun SM, kehidupan di Indonesia 
didominasi spesies homo yang disebut Pith-
ecanthropus. Di Jawa ditaksir populasi 
Pithecanthropus sekitar ¼ juta jiwa, selain 
di Jawa diduga Pithecanthropus hidup juga 
di Sumatera, Kalimantan dan mungkin Sula-
wesi dan Filipina (Rangkuti, 2016:111).  
Pithecanthropus hidup pada kala Pleistosen 
(zaman es) dengan tingkat kebudayaan yang 
sederhana, pada kala tersebut Sumatera, Ja-
wa, dan Kalimantan bersatu dengan daratan 
Asia. 
Alat-alat masa Neolitikum yang 
ditemukan di daerah Kerinci terbuat dari 
bahan batu seperti kapak, beliung, serut, 
penusuk, belincung, batu inti, cakram be-
ralur, dan serpihan-serpihan obsidian. Alat-
alat budaya lainnya lesung batu, lumpang 
batu persegi empat, gerabah bermotif paddle 
mark terbuat dari tanah liat yang dibakar, 
dan perhiasan manik-manik berwarna  dari 
bahan batu akik darah.  
Karakter wilayah Kabupaten Kerinci 
yang bergelombang  membentuk enclave 
yang luas menjadikan lembah pergunungan 
bukit Barisan Sumatera tempat pemukiman 
etnis yang disebut orang Kerinci. Pada wila-
yah ini hidup peradaban yang berasal dari 
ribuan tahun silam, dengan ciri khas dan 
keunikan tersendiri pula. Perpaduan antara 
lingkungan  alam dan hasil proses peradaban 
manusia melahirkan suatu bentuk ke-
budayaan, yang selanjutnya kita sebut se-
bagai ‘budaya etnis lembah pergunungan’. 
Keunikan dalam tradisi kuno masyarakat 
Kerinci adalah mereka masih menyimpan 
pusakanya selama ratusan tahun, ini tak le-
pas dari memori tutur, atau tradisi lisan yang 
disampaikan secara turun temurun dalam 
syair, mantra, pantun, maupun seluko adat. 
Tradisi lisan Kerinci tak bisa lepas dari 
kehidupan tradisi megalitik (kebudayaan 
prasejarah/kuno) sampai saat sekarang bisa 
kita saksikan pada pertunjukan kesenian, 
dan peninggalan benda-benda bersejarah 
lain. Suku Kerinci memiliki hubungan 
dengan Minangkabau, Melayu Jambi, Sriwi-
jaya. dan Jawa Kuno namun kebudayaan 
Kerinci memiliki perbedaan dengan daerah-
daerah tersebut. Begitu pula masuknya 
peradaban Islam, kebudayaan lokal nampak-
nya tidak lenyap sama sekali bahkan mem-
perkaya kreasi seninya. Seni budaya tradi-
sional sudah dipergunakan oleh nenek mo-
yang kita dalam menyampaikan berbagai 
wujud hubungan manusia dengan manusia, 
hubungan manusia dengan alam dan hub-
ungan manusia dengan Tuhan. (M. Ali Su-
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rakhman,  2015:175). 
Tradisi lisan dalam kebudayaan masyara-
kat Kerinci mempunyai latar belakang se-
jarah kebudayaan yang panjang. Sebagian 
tradisi purba ini dapat bertahan sampai saat 
sekarang dan pada bagian lain dari tradisi 
purba itu telah tenggelam oleh arus zaman, 
dan tidak dikenal sama sekali oleh masyara-
kat sekarang. 
Perkembangan dan perubahan zaman 
yang ditandai yang semakin bergerak maju. 
Di era milineum baru yang di sebut zaman 
4.0 semua ada di sentuhan jari. Media el-
ektronik mengakibatkan tradisi lisan juga 
mengalami perubahan dan tidak menutup 
kemungkinan akan mengalami kepunahan. 
Hal itu disebabkan oleh kemudahan 
masyarakat untuk cukup menonton, mem-
baca, dan mendengarkan apa yang telah 
direkam dan dipertunjukan dari tradisi tradi-
si yang ada di masyarakat. Satu sisi ini 
berdampak positif karena dapat menyebar-
kan pengetauhan secara luas tanpa batas, 
namun disisi lain, tradisi kehilangan ruh, 
jiwa, dan tidak fungsional lagi dalam pewa-
risan dan serta memperkuat pengetahuan 
masyarakat akan masa lalu. Pelaku tradisi 
diposisikan pasif, masyarakat kemudian ter-
biasa untuk sekedar menonton dan 
mendengar rekaman pertunjukan yang ada 
sebelumnya.  Tak dapat dipungkiri tradisi 
lisan, sebagai sumber awal sejarah secara 
sadar memperkuat opini, pemikiran 
masyarakat akan pentingnya pelestarian 
tinggalan benda Cagar Budaya, karena itu 
menjadi bukti bagaimana kehidupan leluhur 
mereka di masa lalu.  
Proses pewarisan yang dilakukan sangat  
penting untuk menjaga keberlangsungan 
tradisi ini. Karena hasil dari proses ini ada-
lah sikap dan tingkah laku masyarakat, da-
lam menjaga tinggalan tinggalan budayanya, 
baik tangible maupun intangible. Keadaan 
yang ada saat ini memunculkan beberapa 
pertanyaan, yaitu: 
 Bagaimanakah tradisi lisan dapat me-
nyumbang pelestarian dan perlin-
dungan benda Cagar Budaya? 
 Apa hubungan tradisi lisan masyarakat 
Kerinci dengan tinggalan arkeologi 
yang terdapat di sana? 
 Bagaimanakah bentuk pewarisan dan 
pengelolaan  tradisi lisan ini? 
Berdasarkan beberapa masalah di atas, 
maka tulisan ini akan mengungkapkan hub-
ungan tradisi lisan masyarakat Kerinci 
dengan tinggalan prasejarah serta 
mengungkapkan pola pengelolaan dan sis-
tem pewarisan yang dilakukan oleh para 
pelaku tradisi lisan yang masih hidup untuk 
mempertahankan tradisi mereka. 
Untuk melihat hubungan tradisi lisan 
dengan masa prasejarah di Kerinci, penulis 
membatasi pada tradisi lisan yang disam-
paikan dan di gunakan dalam upacara ritual 
asyeik. Karena dalam asyeik ini merupakan 
induk tradisi kuno, asal muasal, dan te-
rangkum bentuk rupa tradisi lisan yang ada 
di Kerinci, baik itu tale, rangguk, mantau, 
dan lain lainnya. Syair dan kandungan mak-
na dari tradisi lisan dalam ritual asyeik, su-
dah mencangkup dan menghimpun semua 
tradisi lisan yang ada di Kerinci. Gerakan 
yang khas merupakan gerakan-gerakan hasil 
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pewarisan masyarakat prasejarah, ini dibuk-
tikan dengan hentakan kaki yang hampir 
sama dengan penduduk asli Afrika, Indian, 
Aztek, dan Inca. 
Tidak dapat dipastikan kapan pertama 
kali upacara asyeik dilaksanakan oleh 
penduduk Kerinci namun upacara itu 
menurut para tetua adat di Kerinci sudah ada 
sejak zaman prasejarah yaitu zaman batu 
muda (neolitikum). Ini di buktikan dengan 
adanya gambar pada situs-situs yang ter-
dapat di Kerinci terutama situs di Desa 
Muak. Upacara asyeik merupakan suatu 
bentuk tarian primitif masyarakat Kerinci 
yang dilakukan pada kesempatan tertentu 
dan mengandung unsur kerohanian. Gerakan 
ini sangat menarik dalam penampilan 
sewaktu menari. Tari asyeik ini lebih tepat 
dikatakan upacara ritual asyeik karena 
merupakan persembahan dengan 
menggunakan sesajian. Mantra yang dila-
kukan berirama beserta dengan gerak-gerik 
dan dilakukan dengan sangat sederhana tapi 
penuh dengan penghayatan yang dihu-
bungkan dengan arti mantra yang diucap-
kan. Sejalan dengan perkembangan zaman 
dan masuknya Islam ke daerah Kerinci, 
upacara asyeik ini kemudian berasimilasi 
dengan kebudayaan Islam dimana didalam 
mantra-mantranya dimasukkan pula nama-
nama Nabi serta para sahabatnya. 
Upacara asyeik beragam maksud dan 
tujuannya, seperti upacara asyeik minta 
obat, minta anak (bagi pasangan suami istri 
yang sudah lama menikah, namun belum 
dikaruniai anak), upacara asyeik minta ilmu, 
upacara asyeik tolak bala, upacara asyeik 
lindung negeri dari timpaan bencana alam. 
Isi tutur, mantra dalam asyeik menceritakan 
perjalanan leluhur orang Kerinci, ini dapat 
dihubungkan dan dibuktikan dengan tingga-
lan tinggalan prasejarah yang ada dan di 
temukan di Kerinci. Tidak semuanya penulis 
paparkan disini karena dalam prosesi 
upacara ritual asyeik sangat banyak dan be-
ragam. Penulis hanya memfokuskan pada 
tradisi lisan dalam upacara ritual asyeik Ker-
inci yang berhubunggan dengan masa prase-
jarah di Kerinci, dan bagaimana tradisi ini 
dapat memperkuat pengetauhan masyarakat 
Kerinci akan pelestarian dan perlindungan 
tinggalan arkeologinya. 
Kuntowijoyo, (1994:19) menyebutkan 
untuk mengungkap peristiwa sejarah yang 
belum pernah terdokumentasikan secara vi-
sual, audio, ataupun tertulis, tradisi lisan 
menjadi sumber awal dalam pengumpulan 
data. Dalam ingatan dan memori setiap 
manusia akan tertanam peristiwa peristiwa 
masa lampau, dan saat ia di ceritakan di 
keluarkan maka ia menjadi sejarah lisan, 
perbuatan dan kebiasaan ini dilakukan 
secara sistematik, turun temurun dalam sua-
tu masyarakat maka ia disebut sebagai tradi-
si lisan. 
Koentjaraningrat, (1997:9) menyebutkan 
kebiasaan secara historis yang dilakukan 
turun temurun, baik adat maupun budaya 
dalam masyarakat tertentu di sebut dengan 
tradisi. Kebiasaan yang dilakukan secara 
rutin di mana di dalamnya terkandung sistim 
pengetauhan  dan adat, di sampaikan secara 
lisan dari generasi kegenerasi dan menjadi 
sebuah tradisi, maka disebut tradisi lisan. 
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Pudentia (2008:27) mendefenisikan tradisi 
lisan sebagai wacana yang diucapkan atau 
disampaikan secara turun-temurun meliputi 
yang lisan dan yang beraksara, yang 
kesemuanya disampaikan secara lisan. Akan 
tetapi modus penyampaian tradisi lisan ini 
tidak hanya berupa kata-kata, tetapi juga 
gabungan antara kata-kata dan perbuatan 
tertentu yang menyertai kata-kata. Tradisi 
pun akan menyediakan seperangkat model 
untuk bertingkah laku yang meliputi etika, 
norma, dan adat istiadat. Tradisi lisan se-
bagai sumber sejarah bersamaan dengan 
dokumenter, dengan penyesuaian tingkatan 
kadarnya, ini dapat dimanfaatkan dalam 
metode kajian dan penelitian sejarah yang 
lebih dalam, Allan Nevins dengan lem-
baganya “The Oral History Project”, 1948 
di Columbia University, telah mempelopori 
kajian sejarah lisan sebagai sumber arsip 
sejarah. 
 
2. Metode Penelitian 
Dalam membuktikan tradisi lisan me-
nyimpan memori jejak masa prasejarah di 
Kerinci dimulai dengan studi kepustakaan 
untuk mengumpulkan informasi awal di ko-
ta Sungai Penuh dan Kerinci. Dilakukan ob-
servasi di lapangan dengan memilih asyeik 
di Koto Bento, Kota Sungai Penuh. Alasan 
pemilihan ini adalah adanya asyeik nyaleh 
guru di Koto Bento, Kota Sungai Penuh. 
Asyeik nyaleh guru ini merupakan asyeik 
yang penuh tradisi lisan, dan prosesinya 
lengkap dalam tradisi Kerinci di sini sudah 
terhimpun, tradisi talea, parnoa, nyarau, 
rangguk, silat, ngubat, dan syair, pantun, 
seluko, mantra. 
Penulis juga mendokumentasikan secara 
audio visual dengan merekam pertunjukan 
asyeik nyaleh guru di Koto Bento di mana 
selama ini belum pernah diadakan pertun-
jukan ini. Pertunjukan ini bukan hanya per-
tunjukan kesenian di atas pentas namun 
mengangkat keaslian prosesi upacaranya 
dengan maksud mengembalikan nilai-nilai, 
pelestarian, dan pewarisannya untuk ge-
nerasi saat ini. untuk menganalisa keber-
lanjutan tradisi lisan dalam asyeik, penulis 
mengamati dalam 5 tahun, dari 2005 sampai 
2010, intensitas pelaksanaannya baik 
masyarakat maupun pemerintah daerah, dan 
mengamati pengaruhnya terhadap pelestari-
an tinggalan sejarah di Kerinci, yang hasil-
nya akan di paparkan tersendiri pada tulisan 
yang akan datang. 
 
3. Pembahasan 
Kerinci merupakan daerah yang terisolir 
sejak zaman dahulu karena letaknya sangat 
jauh berada di jantung Sumatera dan dikeli-
lingi oleh gunung-gunung yang terjal. 
Peradaban di daerah ini tidak begitu 
berkembang karena mobilitas antar 
masyarakat mengalami kesulitan ber-
interaksi dengan dunia luar karena topografi 
alamnya yang ekstrim. Apabila kita melihat 
kenyataan yang sebenarnya, penduduk dae-
rah Kerinci sudah mengenal baca tulis 
dengan aksara incung sebelum daerah lain di 
Indonesia mengenal baca tulis Arab (awal 
masuknya Islam). Tingkat majunya perada-
ban suatu bangsa dilihat dari pengenalannya 
kepada baca tulis. Bangsa Indonesia 
mengenal tulisan sekitar abad ke 5 M 
ditandai dengan prasasti Kerajaan Kutai dan 
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Tarumanagara. Mendasari kepada penge-
tahuan baca tulis dapatlah kita mengungkap 
‘kesastraan’, karena sastra itu sendiri memi-
liki arti bahasa, tulisan atau huruf. Kesaste-
raan banyak macam dan bentuknya, dianta-
ranya ada yang disebut sastra tulisan yaitu 
hasil sastra yang timbul setelah manusia 
mengenal tulisan, dan sastra lisan berupa 
tutur yang disampaikan turun-temurun tanpa 
mempergunakan tulisan. (Thompson, Paul, 
2012:54) menyebutkan tradisi lisan men-
cerminkan sejarah masa silam.  
Tutur atau tradisi lisan tak bisa dilepas-
kan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 
Kerinci. Dalam setiap prosesi adat dan ritu-
al, tutur atau tradisi lisan ini di pakai. Untuk 
keperluan sosial, budaya maupun dimensi 
yang lebih dalam berkaitan dengan 
ketuhanan dan semesta jagad raya.  
Tradisi lisan Kerinci tak bisa dipisahkan 
dengan bahasa Kerinci yang secara historis 
termasuk ke dalam bahasa Melayu. Bahasa 
Kerinci secara dialektika sangat berbeda 
dengan bahasa Melayu yang lainnya. Bahasa 
Kerinci digunakan sejak zaman dahulu bagi 
masyarakat penuturnya dalam semua jenis 
kegiatan berkomunikasi baik secara formal 
(kenduri sko, festival kebudayaan, dll.) atau-
pun secara nonformal (percakapan sehari-
hari). Disamping sebagai alat komuikasi, 
bahasa kerinci juga berfungsi sebagai media 
sastra rakyat (sastra lisan) seperti diungkap-
kan dalam berpantun, bernyayi, dan petatah-
petitih. Suku Kerinci tidak memakai bahasa 
yang dituangkan dalam bentuk tulisan, mes-
kipun Suku Kerinci pernah mengenal sistem 
ortografis (tulisan incung).  
Bahasa Kerinci termasuk ke dalam 
rumpun Bahasa Austronesia dan merupakan 
bagian dari kelompok malayik proto (proto-
malayic). Bahasa-bahasa tersebut berada 
pada tingkat sejajar dan tidak menunjukkan 
hubungan saling menurunkan antara bahasa 
yang satu dengan bahasa yang lain. Hal ter-
sebut disebabkan bahasa Kerinci dan bahasa 
Minangkabau memiliki karakteristik bunyi 
yang berbeda (divergent phonological char-
acteristics) apabila dibandingkan dengan 
bahasa yang tergabung dalam kelompok 
Proto Malay (Rengki, 2017:7). 
Bahasa–bahasa yang hidup di Kawasan 
Asia Tenggara berasal dari suatu bahasa 
purba yang lazim disebut Bahasa Austrone-
sia Purba atau Proto-Austronesia. Bahasa 
Austronesia Purba inilah yang menjadi asal 
dari beratus-ratus bahasa yang tersebar luas 
di wilayah kepulauan di Asia Tenggara. Be-
tapa wujud dan struktur bahasa Austronesia 
Purba adalah sesuatu yang bersifat teoritis 
hipotesis. Sebab yang perlu diketahui ialah 
bahwa kita akan menemukan kesulitan un-
tuk menyusun secara lengkap wujud bahasa 
purba ini. Bahasa purba tidak lain adalah 
suatu konstruksi teoritis yang dirancang dan 
dihubung-hubungkan melalui kaidah-kaidah 
sistem di antara bahasa-bahasa yang mem-
iliki hubungan keseasalan dan kemudian 
dirumuskan secara praktis (Bynon, 
1979:71). 
Pada tahun 2005 penulis meneliti dan 
mendokumentasikan ritual asyeik bekerjasa-
ma dengan IUCN dan Departemen Antro-
pology Rijks Unersiteit Leiden Belanda, 
Disini penulis paparkan sedikit ringkasan 
dan babakan prosesi upacara ritual asyeik: 
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Pembukaan: Dalam babakan ini guru 
(dukun) bersimpuh menghadap ke arah 
sajian. Membaca mantra yang berisi puja-
puji terhadap roh-roh nenek moyang serta 
menyatakan maksud diadakannya asyeik 
tersebut. Sambil membaca mantra guru-guru 
tersebut menabur beras kuning kearah sajian 
yang ada (Gambar 1). 
Tingkat orang jadi: Pada babakan ini sa-
lah seorang anggota masyarakat didudukkan 
di tengah arena asyeik. Arena ini luasnya 
lebih kurang 6x6 meter dengan lampu pen-
erangannya obor. Setelah duduk 
menggelilingi salah satu anggota masyarakat 
yang ditunjuk oleh dukun tadi. Dukun 
mengelilingi sambil membaca mantra, se-
hingga orang tadi trance atau kemasukan 
(masuknya roh ke dalam tubuh manusia). 
Tingkat masuk bumi: Babak ini guru-
guru (dukun) kembali duduk menghadap 
sesajiian sedangkan orang tadi kembali ke 
tepi arena. Di sini dukun yang memimpin 
upacara dengan mantra dan diiringi irama 
dari gong dan rebana yang dikuti oleh semua 
yang hadir. Dukun menceritakan tentang 
kejadian alam, manusia yang diciptakan oleh 
Tuhan, dan bagaimana Tuhan mengangkat 
derajat umat manusia dibandingkan dengan 
makhluk lainnya diatas muka bumi ini 
kemudian menceritakan pula bagaimana 
naik ke pintu langit. Dalam mantra inilah 
disebut dan dukun memberi nasehat untuk 
menjaga ciptaan Tuhan seperti hutan dan 
isinya. 
Tingkat naik tangga: pada babakan ini 
orang tadi diselubungi dengan kain kemudi-
an diasapi dengan kemenyan yang dibakar. 
Sementara orang tadi diasapi, masyarakat 
mengelilingi si sakit sambil mengikuti lagu 
mantra yang dibacakan dukun. 
Kemudian satu-persatu masyarakat 
trance. Ada yang bertingkah seperti harim-
au atau bersilat, serta mandi dengan pecahan 
kaca. Tidak semua yang hadir ikut trance. 
Biasanya yang trance adalah mereka yang 
memiliki turunan langsung dengan arwah 
Gambar 1. Penyampaian parnoa oleh Mangku Rajea kepada Depati Ninik 
Mamak  asyeik di Tanah Mendapo Sungai Penuh. (sumber: M. Ali 
Surakhman, 2014) 
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nenek moyang yang disebut oleh dukun da-
lam mantranya. Untuk masyarakat yang 
trance tadi si dukun menanyakan kepada 
roh-roh nenek moyang yang masuk ke 
tubuh mereka, apa salah masyarakat selama 
ini dan bagaimana untuk memperbaikinya. 
Biasanya pada waktu inilah roh-roh yang 
masuk ketubuh mereka tadi mengatakan 
sebabnya. Seperti ada anggota masyarakat 
yang menebang pohon di hutan padahal 
pohon itu tempat bersemayam roh-roh ne-
nek moyang, atau ada yang berburu dan 
membunuh binatang di hutan sehingga me-
nyebabkan murkanya roh-roh tadi. 
Muji guru: pada babakan ini seluruh 
yang ada disitu ikut menari dan membaca 
bacaan mantra yang berisikan pujian ter-
hadap salih-salih yang terdahulu, sambil 
berjanji tidak akan menggangu tempat-
tempat bersemayamnya roh-roh nenek mo-
yang tadi dan tidak akan mengganggu bi-
natang di hutan. 
Pada babakan “tingkat orang jadi dan 
tingkat masuk bumi”, disinilah banyak man-
tra dan tradisi lisan yang berhubungan 
dengan sejarah dan tinggalan arkeologi di 
Kerinci. salah satu contoh adalah penggalan 
mantra yang telah di terjemahkan ke dalam 
Bahasa Indonesia, yang berhubungan dan 
menceritakan masa lampau.  
Eeei! Tergalang-galang bersintak 
naik, tergendung-gendung ber-
sintak turun, ayam berkokok 
lagikan ragu, kononlah saya te-
gak berdiri, sebab ragu karena 
banyak sebab lupa karena lama.  
Eeei! Dalam ombak bersintak naik 
pasang yang bersintak turun, 
Zulkarnaini membawa redap 
dengan kecapi membawa adat 
dengan lembago, maka dik-
eratlah tanduk sakti, cundik 
keramat dikerat tujuh: 
    -  Sekerat jadi Jata-Jati amat 
indah  laksana mahkota 
  - Sekerat jadi cermin terus tera-
ja kebayang kilat dewa Bukit 
Tursina. 
  - Sekerat jadi Lembing Tamara 
bersarung kulit kerbau putih 
kinantan suci tidak ada di pulau 
Perca, tiru teladan pegang pakai 
  - Sekerat jadi pedang Jinawi 
Pamutus Rantai lembago dua 
sepenurunan Tuan Sembilan Giri 
penetak ular Saktimuna pelilit 
pelingkar pulau Perca tetak sa-
ratus cencang seribu bertingkat 
turun kepada kita 
  - Sekerat jadi keris Sumpung-
drajat dalam sarung ia me-
renggut-renggut disintak ia 
menggelepar-lepar. 
  - Sekerat jadi genta kuda Si-
maharani bunyinya bergenta-
genta berderu-deru hendak 
manyepak hendak memijak 
  - Sekerat jadi canang Sibujang 
Manja bunyinya di awang-
awang mendayu-dayu bariba 
hati, dilihat ke atas bunyi di 
belakakang dilihat kakan bunyi 
di kiri, dipandang tidak nampak 
ditilik tidak jelas bunyi penyeru 
memanggil anak dagang supaya 
balik, bagaikan bunyi orang 
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memohon sembah bahwa hidup 
akan mati akhirat akan kekal 
Eeei! Buruk li jelipung li buruk puar 
jelipung tumbuh, hilang lenyap 
padam berita, entah kemana 
Perpatih pergi, maka berdirilah 
raja yang delapan, hendak tahu 
jalan teliti memudik Raja Mem-
bujur, sejak dimana saya ber-
bilang, sejak Siulak melentuk 
hilir, sejak Temiai yang bersiku 
mudik.   
Eeei! Tatkala masa raja dulu men-
jelang ke Luhak Alam Kerinci, 
raja naik jenangpun naik, Keluk 
Kati yang Bergombak Mas ber-
tolak hilir, Tanduk Kijang nan 
Bercupang Tujuh bertolak mudik, 
Tombak Belang nan Berjanggut 
Jenggi lantak tanah Kadipan, 
apa yang dilihat kusut yang akan 
diselesai, sarang yang akan 
berbagi silang yang berpatut, 
keruh yang akan berjernih, maka 
di hilir pula Pemantang Panjang, 
Bukit Kaca Pantai Cermin nam-
pak jauh negeri Bungo, lanjut 
pemandangan Sembilan Lurah 
Tanah Jambi, Sembilan Lurah 
Lurah Air Palembang terus Re-
jang Bangkahulu, sejak Bandar 
Sepuluh lalu menyerong ke 
Minangkabau, orang setali adat 
setuang lembago dengan Alam 
Kerinci. 
Eeei! Hendak ke Cupak Ambai Ber-
larik, apabila terentak kelambu 
sutera, letak pusaka baik-baik, 
karangsetio jangan diasak, tat-
kala masa dahulu menyembelih 
kambing iran kinantan tanduk, 
masa balai beratap kemumu 
dengan daun puar, tanduk jadi 
tambo hutan tanah tiga beradik 
Depati Turbumi Depati Rajo 
Mudo dengan Datuk Cayadipati 
Singarapi mendapo hutan 
mendapo tanah, tanah sejemba 
kuak dua. 
Eeei! Muara Mesumai Teluk 
Kecimbung empat di ates tiga di 
baruh Depati Setio Rajo Depati 
Setio Beti Depati Setio Nyata, 
gunung Terasih Patah Tiga sele-
lah kuda berlari, bukit Badenguk 
Padun Tujuh, Temia lurah sembi-
lan Pulau Sangkar titian teren-
dam, air berbelok dari Lolo Pen-
gasi Klangkati Bermata Dua, De-
pati Muara Langkap Depati Ren-
cong Telang serta Depati Biang 
Sari, Tarutung tanah memilih 
berbalai tegak sendiri, Sang-
garan Agung ujung tanoh Kadi-
pan, hampar rapat Depati Batu 
Hampar, gong berbunyi siang 
dan malam, orang menedik orang 
menedo, hendak celak hendak 
piagam. 
Eeei! Di hilir lalang serumpun di 
mudik aur yang melentuk, di ten-
gah tebat yang berbendung dua, 
di atas karangsetio dua pateli 
empat mendapo satu, Semurup 
dusun sepuluh Pendung cembung 
berlarik, Kemantan Rendah Ke-
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mantan Tinggi, Air Hangat Ta-
lang Menio, Sungai Abu dusun 
terpencil, Penawar Rendah 
Penawar Tinggi, hendak ke Hi-
ang ke Betung Kuning, ke Cupak 
Ambai Berlarik, Seleman tanah 
undang-undang, Sanggaran 
Agung tanjung kerbau jatuh 
tanah raja tanah jenang. 
Eeei! Di lembak napal yang berjenjang 
dua, di darat surian yang berjen-
jang tiga, maka di mudik ke 
Ujung Pasir Peninjauan danau, 
Semerah tidak berbasa Tanjung 
Pauh pondok alang semuang, 
orang Kumun suka menurut, 
cupak dikilan Manti Rang Empat, 
Sungai Penuh Pagawe Raja Pa-
gawe Jenang Suluh Bindang De-
pati Empat Delapan Helai kain, 
Rawang orang beraja berjenang, 
Hamparan Besar Tanah Sebing-
keh Payung Sekaki Tanah Padat 
Sendi Kerajaan, tempat meman-
cung tempat menyula, tempat 
berdedik bertampi lumat berayak 
berendang sudah, Ladeh Lubuk 
Suli Koto Lanang Kayu Aro 
Mangkak, Dusun Empih berkoto 
pecah mendapo hutan mendapo 
tanah, Belui Tebat Ijuk mungkir-
kan janji, Koto Mejidin putus 
sebelah. 
Eeei! Ketapang condong ke hulu ber-
ingin condong ke lurah, Muara 
Sekungkung duduk hampar De-
pati yang Empat Lurah, disitu 
orang ngutik sko berlarang ber-
pantang, menghilang luka ber-
pampas menghilang mati ber-
bangun, salah pancung dipampas 
juga salah   bunuh dibangun ju-
ga, Sungai Liuk Tanoh berseru 
Tanah berhimbau, Sikelawa 
Sikelawi tergantung di Koto Ba-
ru, Koto Baru bersusu ayam ber-
tanduk kambing, Koto Bento Ru-
mah Hutan Rumah Tanah, Dusun 
Tengah Malako Kecik rumah sa-
tu pintu dua, Koto  Keras  Balai 
Melintang cupak penuh gantang 
melilit, Dusun Baru berlantak 
berjajar bercermin terus raja 
kebayang, Sungai Penuh letak 
raja dengan jenang. 
 Pada syair pno di atas jelas tergambar 
kisah perjalanan nenek moyang orang Ker-
inci yang bermula saat daratan masih di ge-
nangi air hingga surut, terbentuknya kam-
pung, sistem kekerabatan, hukum adat, sam-
pai fungsi awal pemuka adat hingga batas 
wilayah. Apabila kita tinjau dan buktikan 
dilapangan yang disebut dalam syair terse-
but, jelas adanya dimana posisi dan letak 
letak temuan arkeologi di temukan di Ker-
inci dan penulis ingin membuktikan benar 
tidak adanya dahulu Lembah Kerinci adalah 
laut dan tergenang air. Dari hasil laboratori-
um Pekerjaan Umum Kota Sungai Penuh, 
hasil sondir atau pengeboran di beberapa 
titik di temukan silika di lapisan tanah per-
mukaan. Silika adalah jenis pasir dan batuan 
yang terbentuk dari garam laut. Di sebelah 
timur Kerinci, Kabupaten Merangin, yang 
dalam adat Kerinci termasuk wilayah Ker-
inci rendah terdapat Geopark, di mana ban-
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yak sekali ditemukan fosil-fosil kerang dan 
binatang laut. (UNESCO, 2018:23). 
Pada syair naik tangga pada prosesi 
asyeik disebutkan “Bamulo asal jadoi ninek 
agi manunggou lahung bateu, ba umo dalon 
tungoun kayau, di manoa maso itoh, paraik 
basudut mpak long adea, di manoa maso agi 
batangken pahan bateu, baureu kampadon 
luweh, manangouk dalon balun samuderea”. 
Yang di Terjemahannya berarti: “Bermula 
jadinya nenek moyang masih tinggal dalam 
goa-goa, berumah dalam lobang kayu besar 
di mana masa itu belum ada kampung dan 
dusun, dan di masa itu orang masih memba-
wa memakai kapak batu, berburu di padang 
luas, menangguk atau menangkap ikan da-
lam larung samudera”. Dalam pengalan 
syair ini menceritakan kehidupan awal ne-
nek moyang suku Kerinci dan berhubungkan 
dengan tinggalan yang ada. 
“Bamulea dimanoa maso lauk samato 
mato, bagereak si gampo rayo, patauh 
basambauk sambauk, gunun rayo barapoi 
rapoi, lalau ayek basintak naek basintak tu-
raung, mako bajadoi lateh nan tujeuh, di 
sitou asang muasang duseung, bapulo ba-
teu, batempek nyembah ka langaik, mangale 
daheh, bapancoun putauh”. Diterjemahkan 
berarti: “Bermula di mana laut semata-mata, 
kemudian terjadi gempa besar, petir ber-
sambut sambut, Gunung Raya memuntahkan 
laharnya, kemudian air mulai turun, maka 
terbentuk lah tujuh latih atau tujuh perkam-
bungan awal, disitulah asal muasal dusun, di 
tandai dengan menhir- menhir batu, di mana 
batu itulah tempat menyembah pada langit 
(Tuhan Yang Esa), dan di sana tempat men-
galirkan darah,  memancung putus. 
Dari penggalan syair ini jelas sekali, bah-
wasanya memori kejadian masa lalu yang 
berates-ratus tahun, disampaikan secara 
turun-temurun. Di lihat di lapangan cerita 
syair tersebut sangat cocok sekali, di mana 
kejadian gempa, meletusnya Gunung Raya 
Kerinci, dan lokasi situs-situs menhir yang 
ada di sekitar Kecamatan Gunung Raya, 
oleh masyarakat Kerinci disebutkan latih, 
atau pemukiman awal. Disana dahulunya 
masih penulis jumpai tempat pemujaan, 
masyarakat saat itu masih memotong kamb-
ing dan ayam di atas menhir batu, untuk 
pemujaan kepada leluhur, sebelum masuk 
agama Islam, di menhir batu menurut tokoh 
tokoh adat tua Kerinci, di menhir tersebut 
diadakan ritual pemujaan dengan memeng-
gal kepala manusia (Rosemary Guiley, 
2008:229). Syair dari tradisi lisan diatas 
hanya sebagian contoh yang dipaparkan pa-
da tulisan ini, karena kalau dihimpun yang 
penulis catat, ada 230 syair dan masih ada 
yang belum tercatat dan terdokumentasi 
yang berhubungan dengan tinggalan 
arkeologi di Kerinci. 
Dalam tradisi lisan masyarakat Kerinci, ia 
tidak hanya berupa cerita. Namun juga ter-
himpun sistem teknologi, pengetahuan, 
hukum, norma, dan ajakan ajakan untuk me-
lestarikan tinggalan leluhur yang tidak ter-
baca dan terdeteksi adalah dalam tradisi 
lisan ini juga di sampaikan kode letak posisi 
tinggalan arkeologi serta peta lisannya. Sa-
lah satu contoh dalam mantra asyeik pada 
babakan “masuk bumi”:  “Eeei! Muara Me-
sumai Teluk Kecimbung empat di ates tiga 
di baruh Depati Setio Rajo Depati Setio Beti 
Depati Setio Nyata, gunung Terasih Patah 
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Tiga selelah kuda berlari, bukit Badenguk 
Padun Tujuh, Temia Lurah Sembilan Pulau 
Sangkar titian terendam, air berbelok dari 
Lolo Pengasi Klangkati Bermata Dua, De-
pati Muara Langkap Depati Rencong Tel-
ang serta Depati Biang Sari, Tarutung 
tanah memilih berbalai tegak sendiri, Sang-
garan Agung ujung tanoh Kadipan, hampar 
rapat Depati Batu Hampar, gong berbunyi 
siang dan malam, orang menedik orang 
menedo, hendak celak hendak piagam”. Ka-
lau dimaknai bahasa syair ini dan kita tulis 
menjadi sebuah peta di atas kertas, maka 
wilayah wilayah tersebut merupakan letak 
semua tinggalan arkeologi, baik menhir, 
gerabah, temuan nekara perunggu, sampai 
isi isi tambo incung yang di tulis diatas tan-
duk, hingga naskah naskah piagam Melayu 
Jambi, yang turun ke Kerinci. 
Kemudian tradisi lisan yang menyimpan 
sistem tekhnologi dan arsitektur, contoh da-
lam parnoa atau saluko pada pembukaan 
prosesi “tingkat orang jadi” dalam ritual 
Asyeik.  
“Atak Lipat pandan lang manarak – 
bubung sawo mangampee (Selukoh: Sungai 
Penuh)”  
“Ilok umah di palembahan atau kasau 
malentuk bak palano atau di tepi taletak 
balai atau di pintu takenak jenjang atau di 
tengah tapasang dama atau babubung ba-
kupang serak atau batiang batang puseko  
atau badinding balantak adat  atau 
malangkah ke bendun jati atau puti duduk 
ateh mahligai atau rajo duduk di kerajaan 
(Selukoh: Siulak)”,  
Kedua selukoh ini menggambarkan 
bubung rumah tradisonal Kerinci, ujung ke 
ujung lentik biduk dan diberi puncak kayu 
berukiran terbuat dari kayu lapis atau atap 
sirap, ijuk, dan bambu sesuai dengan status 
sosial dan fungsi rumah.  
Falsafah menjaga pusaka dan tinggalan 
leluhur di Kerinci di pegang teguh seperti 
yang tergambar dalam seluko “Hilang Tutuo 
hilang saudarea, hilang sko hilang dusanak, 
hilang pusako hancua nageroi”, artinya, 
hilang tutur atau silsilah dan jarang bersila-
turahmi, akan hilang saudara, hilang sko, 
hilang dusanak (sko disini dimaksud adalah 
gelar adat), hilang pusaka hancur negeri. Da-
lam seluko ini terlihat betapa teguhnya 
mereka memegang dan memelihara tingga-
lan pusakanya, ini terbukti dilapangan masih 
utuhnya tinggalan tinggalan arkeologi yang 




Terciptanya suatu karya seni berangkat 
dari latar belakang budaya suatu suku bang-
sa yang telah diolah, diberi bentuk dan bersi-
fat baku, biasanya sarat dengan nilai filoso-
fis dan simbol etis. Begitupun tradisi lisan 
sebagai produk seni budaya daerah Kerinci 
dengan latar belakang sejarah kebudayaann-
ya yang panjang, membuat sebagian tradisi 
purba dapat bertahan sampai saat sekarang, 
sebaliknya pada bagian lain dari tradisi 
purba itu telah tenggelam oleh arus zaman, 
dan tidak dikenal sama sekali oleh masyara-
kat sekarang. 
Tradisi lisan yang hidup di tengah 
masyarakat yang selama ini jarang di pakai 
sebagai alat, media, dalam pelestarian ke-
budayaan, benda Cagar Budaya, karena di-
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anggap sudah tertinggal jauh di era modern 
yang serba digital, mesti di pertimbangkan 
untuk diangkat lagi, karena ratusan tahun 
sudah terbukti fungsinya dalam menjaga 
warisan budaya, dan mesti kita sinergikan 
dan sesuaikan dengan masa saat ini, dalam 
mengembalikan sebagai fungsi dan alat un-
tuk melestarikan tinggalan budaya. 
Proses pewarisan tradisi lisan dalam 
masyarakat Kerinci mesti dilakukan dalam 
dua model, yaitu pewarisan melalui lembaga 
formal pendidikan dan pewarisan secara ala-
miah. 
Pewarisan secara formal dilakukan oleh 
pemerintah daerah melalui kurikulum pen-
didikan muatan lokal, yaitu dalam kuriku-
lum muatan lokal seni budaya. Akan tetapi, 
bentuk kurikulum yang diterapkan belum 
sepenuhnya menerapkan tradisi lisan sebagai 
muatan kurikulum, dan dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pewarisan secara formal 
belum berjalan dengan baik.  
Dalam pelestarian dan perlindungan ben-
da Cagar Budaya, mesti memperkuat penge-
tauhan masyarakat dengan menghidupkan 
tradisi lisan mereka yang mempunyai 
kekuatan kearifan lokal dan memori turun 
temurun dari leluhur mereka.Penelitian ini 
masih terbatas, kedepan di harapkan dapat 
membuka cakrawala baru bagi peneliti 
peneliti lain untuk mengungkapkan yang 
belum terungkap. 
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membuka pemikiran dan guru awal saya un-
tuk mulai meneliti, dan terima kasih ter-
dalam kepada keluarga, kaum kerabat yang 
tak henti mendukung. 
 
6. Kontribusi Penulis 
Dalam artikel ini, M. Ali Surakhman 
merupakan kontributor utama.  
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